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Abstrak: Analisis Dampak Covid 19 Pada UMKM Provinsi Gorontalo. Penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui sejauh mana dampak covid 19 pada Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada
di wilayah Provinsi Gorontalo. Sejak diberlakukannya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
oleh Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Provinsi Gorontalo khususnya, banyak pelaku-pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam krisis pandemic ini. Dengan menggunakan metode penelitian statistik
deskriptif, hasil temuan menyatakan bahwa pandemic covid 19 ini sangat berdampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi UMKM di Provinsi Gorontalo terutama pada aspek hutang usaha yang
meningkat selama masa pandemic, aspek perolehan omzet yang berdampak pada penurunan laba usaha
serta dari aspek jangkauan pemasaran yang juga ikut menurun.

Kata Kunci: Hutang Usaha; Penurunan Laba; Jangkauan Pemasaran; Covid 19; UMKM

Abstract: Analysis of The Impact of Covid 19 On MSMES In Gorontalo Province. This study aims to
determine the extent of the impact of Covid 19 on Micro, Small and Medium Enterprises in Gorontalo
Province. Since the implementation of the Large-Scale Social Restrictions policy by the Government of
Indonesia and the Provincial Government of Gorontalo in particular, many business actors have
experienced difficulties in this pandemic crisis. By using the descriptive statistical research method, the
findings state that the Covid 19 pandemic has a very significant impact on the economic growth of
MSMEs in Gorontalo Province, especially in the aspect of business debt which increased during the
pandemic, the aspect of turnover which has an impact on decreasing operating profits as well as from
the aspect of marketing outreach. which also declined.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 mengubah dunia penurunan pendapatan atau omzet sebesar
seperti yang sudah kita ketahui. Di Eropa, 20% atau lebih (Lim et al., 2020).

khususnya di Kanada misalnya, tingkat Pemerintah Kanada, menawarkan subsidi
pengangguran melonjak signifikan sebesar upah yang mencakup hingga 75% dari gaji
13,7% pada bulan Mei Tahun 2020, padahal karyawan, pemerintah juga mendorong
sebelumnya di bulan yang sama di tahun pihak kreditur memberikan pinjaman darurat

2019 hanya sebesar 5.4 %. Hal ini tanpa bunga hingga $ 40.000 untuk para
mengakibatkan Indeks konsumsi menurun pebisnis kecil UMKM yang memenuhi
47,6 % (Renner, 2020). Lebih dari separuh syarat, selain itu pemerintah Kanada juga
pemilik UMKM di Kanada yang memiliki memberi penangguhan pembayaran pajak

kurang dari 20 karyawan melaporkan adanya sebagai langkah lain untuk membantu
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menutupi  biaya operasional UMKM.
Langkah-langkah atau upaya pemerintah ini
berfokus pada pencegahan kebangkrutan
UMKM dan perlindungan kelangsungan
hidup para pekerja (Lim et al., 2020).
Peranan penting yang dimainkan oleh
UMKM, berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi, pengembangan inovasi, serta
penciptaan lapangan kerja, di seluruh lapisan
masyarakat (Cowling M, Liu W & Ledger A,
2015 ; Senderovitz M, 2016).

Pandemi covid 19 berpotensi memiliki
dampak  positif  dan

negatif  pada

pertumbuhan usaha, mikro, Kkecil dan
menengah (UMKM). Sebab perusahaan
sebagai sistem dari berbagai komponen
sumber daya, baik strategis, fisik, keuangan,
sumber

manusia dan daya organisasi

lainnya, serta  perusahaan  sebagai
pertumbuhan dan perluasan dari sistem
sumber daya ini. Berdasarkan data kualitatif
yang diambil dari UMKM di Kanada yang
pertumbuhannya tinggi, potensi dampak dari
krisis pandemi terjadi pada komponen
sistem sumber daya. Sumber daya ini
berkembang bersama, melalui berbagai
umpan balik. Kemunduran pertumbuhan
oleh UMKM,

sebenarnya dapat memberikan peluang pada

sementara yang dialami

pengusaha untuk menyelaraskan kembali,
dan mendapatkan kembali keseimbangan
yang cocok dengan sistem sumber daya

perusahaan mereka. Penataan kembali ini
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memungkinkan untuk
berkembang lebih baik lagi
berikutnya (Lim et al., 2020).

Di Asia Barat, khususnya di Republik

perusahaan

pada fase

Armenia, analisis dampak pandemi Covid
19 pada usaha mikro, kecil dan menengah
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
karyawan di perusahaan-perusahaan besar,
karyawan UMKM lebih terkena dampak
krisis diberhentikan atau dikurangi jam kerja
dan gajinya. Namun, di sektor lain, terdapat
juga dukungan pada karyawan yang
memungkinkan untuk bekerja dari jarak
jauh, misalnya pada sektor pendidikan,
layanan informasi dan komunikasi, serta
yang
profesional tingkat menengah hingga tingkat

mereka memiliki  kualifikasi
atas, yang tidak terlalu terpengaruh oleh
dampak krisis pandemi Covid 19. Untuk itu
dibutuhkan bantuan pemerintah yang lebih
tepat sasaran pada UMKM yang memiliki
pekerja berketerampilan rendah (Beglaryan
& Shakhmuradyan, 2020).

Kasus pertama infeksi virus corona di
Republik Armenia didaftarkan pada 1 Maret
2020.

Pemerintah

Untuk menahan
Republik
keadaan

penularannya,

Armenia
memberlakukan darurat pada
pertengahan Maret, yang mengharuskan
penutupan semua usaha kecuali toko
kelontong, apotek, dan bank, yang kemudian
pemberlakuan pembatasan tersebut dicabut

pada awal hingga pertengahan Mei, delapan
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belas program Pemerintah yang bertujuan
untuk mengurangi dampak krisis pandemi
khususnya pada lini ekonomi dan sosial
menyerap anggaran sebesar 84,4 miliar atau
4,8% dari PDB. Para akademisi baik di luar
negeri maupun di Republik Armenia telah
menilai biaya yang dikeluarkan pada lini
ekonomi dan sosial untuk menekan Krisis
pandemi tersebut mempengaruhi ekonomi
nasional dan ekonomi global (Atkeson,
2020; Avanesyan, 2020; Baldwin, R., &
Weder di Mauro, 2020; Fernandes, 2020;
Gourinchas, 2020; McKibbin, W. J., &
2020).

menggarisbawahi bahwa dalam skala dan

Fernando, Analisis ini
cakupannya, krisis pandemi ini melampaui
krisis keuangan 2008-2009 dan sebanding
dengan krisis hebat pada tahun 1929-1933 di
Amerika Serikat dan kehancuran pada masa
perang tahun 1939-1945 di Eropa. Tidak
mengherankan, para pemimpin berbagai
Negara telah  mensejajarkan  antara
memerangi pandemi dan memobilisasi dana
untuk perang, meningkatkan pengeluaran
kas Negara untuk kepentingan publik secara
sepadan.

Di Indonesia, Covid 19 memasuki babak
baru sejak pertama kali menyebar pada
kasus pertama yang diumumkan pada awal
Maret 2020. Penyusutan Omzet Pebisnis
UMKM akibat covid 19 sangat signifikan

sejak awal kemunculannya. Salah satu

Industri yang paling terdampak pada
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penyebaran virus ini ialah  Industri
Pariwisata. Menurunnya sektor pariwisata
mempunyai domino effect terhadap bisnis
UMKM. Bersumber pada informasi yang
diolah P2E LIPI, akibat

pariwisata terhadap UMKM yang bergerak

penyusutan

dalam usaha mikro makanan serta minuman
menyentuh angka 27%. Sementara dampak
makanan serta

terhadap bisnis  kecil

minuman sebesar 1, 77%, serta usaha
menengah pada angka 0, 07%. Dampak
covid 19 pada bisnis jenis kerajinan dari
kayu serta rotan (hadycraft), usaha mikro
berada pada posisi angka 17, 03%. Usaha
kecil pada kerajinan kayu serta rotan pada
angka 1, 77% serta usaha menengah pada
angka 0, 01%. Di sisi lainnya, tingkat
konsumsi pada rumah tangga pula terkoreksi
antara 0, 5% sampai 0, 8% (Amri, 2020).
Perkembangan dan kemajuan era digital
dalam globalisasi sangat mempengaruhi
roda ekonomi termasuk pada pasar ritel.
Karena covid 19, pasar-pasar ritel yang
modern, baik skala besar, mikro, sampai
kecil mulai menghadapi penurunan omzet.
Walaupun dengan memperkenalkan
kemudahan dan fleksibilitas berbelanja pada
realitasnya di masa digital saat ini, orang-
orang tetap saja enggan serta lebih suka
melaksanakan kegiatan belanja online
ataupun memakai aplikasi media. Banyak
keuntungan yang ditawarkan pada metode

belanja online. Sebagian langkah agar bisa
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mempertahankan eksistensinya di pasar
pada masa digital sekarang ini, refokus pada
pelanggan  serta  industri  rethinking,
merancang strategi sosial serta digital serta
mengembangkan kemampuan organisasi
(Amri, 2020).

Beberapa strategi dapat dikerahkan para
pelaku bisnis UMKM dalam menjaga
kestabilan dan keberlangsungan usahanya
menghadapi  krisis covid 19. Pebisnis
UMKM dapat menyesuaikan diri dengan
konsep OODA

berupa konsep analisis

mengaplikasikan loop
berulang dari
observe, orient, decide dan act, untuk
menentukan keputusan dari suatu masalah,
sehingga ancaman Kkrisis pandemi covid 19
yang menimpa UMKM bisa segera ditindaki
dengan cepat dan tepat (Richards, 2008).
Setelah menerapkan konsep OODA loop,
bagian dari langkah analisis tersebut adalah
dengan mengamankan asset dalam hal ini
mempertahankan posisi kestabilan dana
tunai yang dikenal dengan istilah cash is
king. Langkah selanjutnya yaitu
menciptakan jejaring baru pada relationship
marketing, mempertahankan customer lama
dan merekrut customer baru. Hal paling
penting berikutnya adalah meningkatkan
skill

karyawan

atau kemampuan pengusaha dan
dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi. Dari
semua strategi-strategi yang dapat dilakukan
akan memiliki

tersebut, keseimbangan
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nantinya jika menyelipkan sisi spritualitas di
dalamnya, meningkatkan hubungan dengan
Pencipta, manusia, serta alam lingkungan
sekitar (Ismail, 2020).

Dampak pandemi covid 19 ini tentunya
juga berimbas pada UMKM yang ada di
di

Utara yang menjadi

Provinsi Gorontalo, sebuah Provinsi
daratan Sulawesi
Provinsi terakhir dalam melaporkan kasus
pertama infeksi covid 19 di tahun 2020.
Jumlah UMKM di Provinsi Gorontalo ini
meningkat dari tahun ke tahun. Tentu krisis
pandemi covid 19 ini juga memporak-
porandakan eksistensi UMKM di Provinsi
Gorontalo. Bagaimana dampak covid 19
pada UMKM di

berdasarkan fenomena yang ada dengan

Provinsi Gorontalo?,
tujuan meninjau dampak covid 19 pada
hutang usaha, laba usaha, dan pemasaran
produk UMKM di
Sehingga diharapkan nanti hasil penelitian

Provinsi Gorontalo.

ini dapat memberikan informasi baru

terhadap kebijakan-kebijakan Pemerintah
ke
peningkatan dan perlindungan pertumbuhan
UMKM di Provinsi Gorontalo.

Provinsi depannya terlebih pada

KAJIAN LITERATUR

Menurut SFAC No. 6, hutang atau
kewajiban adalah “pengorbanan manfaat
ekonomi masa depan untuk menyerahkan
sejumlah aktiva atau jasa kepada entitas lain
di masa depan yang timbul karena keharusan
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masa sekarang.” Ikatan Akuntan Indonesia
menyatakan hutang perusahaan masa Kini
akibat peristiwva masa lampau, dan
penyelesaiannya mengakibatkan arus kas
di Karakteristik

kewajiban diantaranya:

keluar masa depan.
1. Pengorbanan untuk manfaat ekonomi di
masa depan
a. Bersifat memaksa
b. Ada pihak lain yang terlibat
c. Terdapat tugas dan tanggung jawab
untuk mentransfer dari sumber
ekonomi pada pihak lainnya
d. Jumlahnya bisa ditentukan dengan
cara yang layak.
2. Keharusan sekarang
a. Kejelasan ada pada tanggal saat
pelaporan
b. Dapat dilunasi sekarang (sesuai
tanggal neraca), walaupun belum
saatnya dilunasi
c. Aspek yuridis bukanlah satu-satunya
faktor yang menentukan saat muncul
kewajiban yang sekarang.
3. Transaksi dimasa lalu
Transaksi dan kejadian pada masa yang
lalu adalah kriteria dalam mengakui
kewajiban.

Chaniago (1998) berpendapat bahwa
omzet penjualan merupakan total jumlah
pendapatan yang diperoleh dari hasil
penjualan atau perdagangan suatu barang

dan jasa pada kurun waktu tertentu. Swastha
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(1993) mengemukakan omzet penjualan
merupakan total keseluruhan dari aktivitas
penjualan suatu produk atau barang dan jasa
yang kemudian dihitung keseluruhannya
pada kurun waktu tertentu dengan cara terus
menerus pada saat proses akuntansi. Dari
pengertian tersebut disimpulkan makna
omzet penjualan merupakan totalitas jumlah
barang dan jasa yang dijual pada kurun
waktu tertentu, yang kemudian dihitung atas
dasar perolehan jumlah uang (Rosita, 2020).

Laba
keuangan yang terkait dengan kegiatan

adalah  informasi  kondisi
operasional perusahaan. Sebab laba berasal
dari komponen vyang berkaitan dengan
kegiatan operasional perusahaan yakni
pendapatan dan juga beban (Apriliana,
2012). Menurut PSAK No. 25 kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan arus kas
pada masa depan bisa diperkirakan dengan
dasar informasi yang bersumber dari laporan
laba rugi (Janita, 2012). Laba juga dapat
memprediksikan arus kas pada masa depan
jika dibagi ke berbagai komponen akrual
dalam hal ini laba kotor, laba operasional
laba bersih. Hal

perhitungan yang menggunakan laba kotor

serta ini  dikarenakan
hanya dapat berisikan sejumlah komponen
pengeluaran atau biaya serta pendapatan jika
dibandingkan dengan jumlah laba bersih dan
laba operasional (Janita, 2012).

Pemasaran menurut pendapat Philip
Kotler  (2004)

merupakan proses
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pengelolaan sosial, disaat individu-individu
atau kelompok-kelompok mendapatkan apa
yang menjadi kebutuhan serta keinginan
mereka, melalui penciptaan serta tukar
menukar produk yang bernilai dengan pihak
lainnya. Pemasaran ini memiliki tujuan
untuk memenuhi keinginan serta kebutuhan
konsumen hingga produk dan jasa dapat
sesuai dengan selera konsumen serta produk
atau jasa ini dapat terjual. Pelaku pemasaran
dituntut agar dapat mengerti permasalahan
utama di bidangnya dan bisa memberi
gambaran jelas serta terarah mengenai apa
saja yang sudah dilakukan oleh perusahaan
serta dapat menyusun strategi sehingga
tujuan
Sunyoto, 2012).

Pemasaran berperan penting dalam

perusahaan tercapai (Danang

mencapai  keberhasilan  suatu  usaha,

karenanya bidang pemasaran punya peranan
dalam mewujudkan perencanaan suatu
ini

usaha. Hal bisa wujudkan apabila

perusahaan ingin bertahan dan

meningkatkan penjualan pada barang atau
jasa yang diproduksi. Melalui penerapan
strategi dalam

pemasaran yang tepat

memanfaatkan kesempatan untuk
peningkatan penjualan, hingga keberadaan
di
peningkatan atau dipertahankan

2020).

perusahaan pasar bisa mengalami

(Petri,
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METODE PENELITIAN

Riset ini  memiliki tujuan untuk

memberikan informasi terkait seberapa
besar akibat dari pandemi Covid 19 terhadap
keadaan ekonomi para pelaku UMKM di
Provinsi Gorontalo, khususnya pada hutang
usaha, omzet dan laba serta pemasaran
UMKM di Provinsi Gorontalo. Riset ini
menggunakan metode kuantitatif dalam
pengumpulan data yaitu melalui kuesioner
pada UMKM vyang tersebar di wilayah
Provinsi Gorontalo. Penyebaran kuesioner
dilakukan menjelang akhir tahun 2020 yakni
Oktober sampai Desember. Hasil kuesioner
kemudian diolah dengan metode analisis
statistik deskriptif, dimana metode ini
digunakan untuk menganalisa data dengan
mendeskripsi data yang dikumpulkan secara
apa adanya tanpa bermaksud menarik
kesimpulan dan
(Sugiyono, 2014).

Jumlah populasi UMKM di Provinsi

mengeneralisirnya

Gorontalo tidak dapat diketahui secara pasti,

sehingga untuk memudahkan peneliti
menggunakan purposive sampling. Sample
yang diolah pada penelitian ini didapatkan
melalui teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi, dalam hal ini adalah UMKM
yang bergerak di bidang kuliner, handycraft,
jasa, skala usaha
Rp500.000.000 juta ke bawah. Purposive

sampling adalah teknik dalam menetapkan

pertanian  dengan
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sample melalui cara memilah sample di

yang
(tujuan dan

antara populasi  sesuai
dikehendaki

permasalahan

dengan
oleh peneliti

dalam penelitian), agar
sample tersebut bisa mewakili karakteristik
dalam populasi sebelumnya (Nursalam,
2015). Kriteria inklusi merupakan kriteria
atau syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk
setiap populasi yang kemudian dapat
diambil sebagai sample (Notoatmojo, 2010).
Data hasil kuisioner kemudian diolah
menjadi informasi berbentuk grafik dan

uraian.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Tigapuluh satu (31) pengusaha mikro,
kecil dan menengah di Provinsi Gorontalo,
mengaku terkena dampak pandemic covid
19 yang cukup signifikan selama tahun
2020. 31 UMKM
diantaranya memiliki skala usaha dengan
rentang modal di bawah dari Rp500.000.000
dan selebihnya adalah usaha dengan skala di
bawah dari Rp50.000.000. Dari data yang
19

mengakibatkan penurunan rata-rata omzet

Dari tersebut, 3

didapatkan, pandemic covid ini

perminggu, problematika pemasaran produk
yang mengakibatkan jumlah permintaan
pasar menurun,

perubahan jangkauan

pemasaran pasar, hutang usaha yang

bertambah, permasalahan pada produksi
karena naiknya harga bahan baku serta
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permasalahan-permasalahan lainnya.
Beberapa jenis usaha ini bergerak dibidang
pertanian, jasa, fashion, furniture dan craft,
serta selebihnya adalah kuliner.

1. Bertambahnya Hutang Usaha

Gambar 1 tampak mendeskripsikan
kenaikkan atau bertambahnya hutang usaha
yang terjadi selama masa pandemi covid 19
pada UMKM di Provinsi Gorontalo yang
menjadi responden penelitian ini. Diantara
31 UMKM yang menjadi sample penelitian,
terdapat 7 usaha yang tidak mengalami
kenaikkan atau pertambahan hutang usaha,
seperti K’ Bakery, Alfcoff, Fazhandmade,
Ikm Riyadh, Gkarawo, WLM Food, dan
UKM Nurfarab. Selebihnya, menurut hasil
pengumpulan data mengalami pertambahan
hutang usaha cukup signifikan untuk
membayar gaji karyawan, untuk melunasi
pinjaman yang sudah jatuh tempo, serta
untuk mengatasi kerugian-kerugian usaha
yang diakibatkan oleh pandemi covid 19.
Beberapa usaha tersebut diantaranya adalah
Moringa yang terpaksa melakukan pinjaman
ke Bank sebesar Rp500.000.000 pada masa
pandemi, padahal jauh sebelum masa
pandemi sudah memiliki
sebesar Rp250.000.000. Fay Grade Pinogu,
yang bergerak di bidang usaha kuliner juga
hal yang
hutang

hutang usaha

mengalami sama, terpaksa

menambah sebesar

Rp210.000.000 di masa pandemi untuk

usahanya
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menutupi  kewajiban-kewajiban usahanya
walaupun sebelumnya juga telah memiliki
hutang usaha sebesar Rp200.000.000. Yang
melonjak kenaikkan atau pertambahan
hutang usahanya adalah Rahida Cookies,
sebelumnya wusaha ini hanya memiliki
hutang usaha hanya sebesar Rp17.500.000,
namun karena mengalami kesulitan di masa
Rahida
menambah pinjamannya jauh lebih besar

dari sebelumnya sebesar Rp125.000.000.

pandemi, Cookies  terpaksa

Rp600,000,000

Rp400,000,000

Rp200,000,000

Rp- : P
> , L T < = S o
fE2553=53E¢
© @ S = G}
- = S = 2
~ 5~ £ g
3 =

HUTANG USAHA SEBELUM COVID 19
HUTANG USAHA SELAMA COVID 19

Gambar 1 Diagram Hutang Usaha UMKM
Di Provinsi Gorontalo Sebelum Dan Selama
Pandemi.

Bengkel Las yang bergerak di bidang
jasa, memiliki kesulitan di masa pandemi
covid 19 juga menambah hutang usahanya
Rp80.000.000 untuk menutupi
semua kerugian-kerugian usahanya serta
yang
mendesak selama masa pandemi, meskipun

sebesar

melunasi kewajiban-kewajiban
awalnya bengkel ini juga sudah memiliki
hutang usaha yang belum selesai juga
Rp48.000.000. G, F

sebesar Sambal

LT bakery
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Cookies, dan VCO mengalami kenaikkan
hutang usaha selama pandemi sebesar
Rp50.000.000, bahkan VCO yang
sebelumnya tidak memiliki hutang usaha
melakukan untuk

terpaksa pinjaman

menutupi masa-masa sulitnya di masa
pandemi covid 19. Demikian juga terjadi
pada Pupuk Kita, D’Limututu, IKM Naf,
Ummide, Sp Burger, White Swan, Idhan
Cookies, Ikm Zaafirah, [jah Cake’s, Rani
Cookies, Ankin Dc, Tilomungo, Creaperi,
Home Molingo, FJ Group, UKM Bluedor,
serta LT Bakery.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
(2020). Hasil

menyatakan bahwa

penelitian Lim et al.,
penelitiannya
Pemerintah Kanada, memberikan fasilitas
pinjaman darurat melalui pihak kreditur
pada pengusaha-pengusaha UMKM sebagali
langkah menutupi biaya-biya operasional
UMKM dan mencegah dari kebangkrutan.
2. Penurunan Rata-Rata Omzet dan
Laba Perminggu Sebelum dan Selama
Pandemi Covid 19
Dampak pandemi covid 19 cukup
dirasakan oleh para pelaku UMKM di
Provinsi Gorontalo, baik dari berbagai jenis
usaha kuliner, jasa, pengolahan produk
pertanian, dan sebagainya. Jenis usaha-
usaha tersebut,

beberapa diantaranya

merupakan sample penelitian ini. Para

pelaku UMKM ini, tentunya paham betul

betapa pandemi ini cukup berpengaruh
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signifikan terhadap pendapatan atau omzet
mereka. Bahayanya virus ini bukan hanya
pada kesehatan manusia, tetapi juga sampai
menyerang keadaan ekonomi masyarakat.
berskala besar yang
juga
mengakibatkan terbatasnya ruang gerak para

Pembatasan sosial

diterapkan ~ oleh  pemerintah,
pelaku atau pengusaha UMKM di Provinsi
Gorontalo, hingga hal ini juga tentu saja
mempengaruhi jumlah permintaan pasar
yang ikut menurun. Permintaan pasar yang
menurun ini mengakibatkan rata-rata omzet
31 sample UMKM di Provinsi Gorontalo ini
menurun hingga lebih dari 50 % selama
masa pandemi covid 19. Hasil penelitian ini
sejalan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Azimah et al., (2020) yang

menyatakan bahwa telah terjadi penurunan

dengan

omzet dan laba pada pedagang-pedang yang
ada di pasar Kalikotes, pasar Klepu, dan
pasar Wonogiri.

Gambar 2 menjelaskan dampak dan
pengaruh  pandemi Covid 19 pada
penurunan omzet atau pendapatan pelaku
UMKM i

sample dalam penelitian

Provinsi Gorontalo yang

menjadi ini.
Terdapat 31 sample pengusaha yang masih
tetap menjalankan bisnisnya selama masa
pandemi. Berdasarkan gambar diagram 1.1,
K’Bakery yang memperoleh rata-rata omzet
perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp10.000.000 sementara berjualan di masa

pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata

perminggu sebesar Rp4.000.000. Selain
mengalami penurunan permintaan produk,
pemilik usaha K’Bakery juga mengeluhkan
kesulitan di masa pandemi, khususnya pada
baku

sehingga

harga bahan yang mengalami

kenaikkan proses  produksi
terganggu. Hal ini juga dirasakan oleh
pengusaha Sambal G yang memperoleh
rata-rata omzet perminggu sebelum
pandemi sebesar Rp15.000.000 sementara
berjualan di masa pandemi mengalami
penurunan tajam hingga omzet rata-rata
perminggu hanya sebesar Rp5.000.000.
Pupuk Kita, yang memperoleh rata-rata
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp3.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata

perminggu sebesar Rp1.000.000.

Rp100,000,000
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Gambar 2: Diagram Pendapatan Perminggu
UMKM Di Provinsi Gorontalo Sebelum
Dan Selama Pandemi.

Bengkel Las, yang memperoleh rata-

rata omzet perminggu sebelum pandemi

sebesar Rp17.500.000 sementara beroperasi

UKM BlueDor

LT bakery
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di masa pandemi hanya memperoleh omzet
rata-rata perminggu sebesar Rp7.300.000.
Alfcoff, yang memperoleh rata-rata omzet
perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp30.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Rp1.500.000.

D'Limututu, yang memperoleh rata-rata

perminggu sebesar
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp3.500.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp500.000. IKM NAF,
yang  memperoleh

perminggu

rata-rata omzet

sebelum pandemi sebesar
Rp5.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp3.000.000. Ummide,
yang
perminggu

memperoleh  rata-rata = omzet

sebelum pandemi sebesar
Rp25.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp3.000.000. Rahida
Cookies, yang memperoleh rata-rata omzet
perminggu  sebelum pandemi sebesar
Rp45.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Rp30.000.000.

Fazhandmade, yang memperoleh rata-rata

perminggu sebesar
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp2.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata

perminggu sebesar Rp500.000.
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F Cookies, yang memperoleh rata-
rata omzet perminggu sebelum pandemi
sebesar Rp7.000.000 sementara berjualan di
masa pandemi hanya memperolen omzet
rata-rata perminggu sebesar Rp3.000.000.
Sp Burger, yang memperoleh rata-rata
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp30.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Rp5.000.000. Ikm

Riyadh, yang memperoleh rata-rata omzet

perminggu  sebesar

perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp5.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp2.000.000. White
Swan, yang memperoleh rata-rata omzet
perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp15.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Idhan

cookies, yang memperoleh rata-rata omzet

perminggu sebesar Rp6.000.000.

perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp7.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Rp1.000.000. Ikm

Zaafirah, yang memperoleh rata-rata omzet

perminggu  sebesar

perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp4.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp1.500.000. Fay Grade
Pinogu, yang memperoleh rata-rata omzet
sebesar

perminggu sebelum pandemi

Rp4.000.000 sementara berjualan di masa
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pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp1.000.000.

ljah Cake's, yang memperoleh rata-
rata omzet perminggu sebelum pandemi
sebesar Rp2.500.000 sementara berjualan di
masa pandemi hanya memperoleh omzet
rata-rata perminggu sebesar Rp1.800.000.
Rani cookies, yang memperoleh rata-rata
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp6.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp3.000.000. Gkarawo,
yang
perminggu

memperoleh  rata-rata  omzet

sebelum pandemi sebesar
Rp3.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp1.000.000. Ankin dc,
yang
perminggu

memperoleh  rata-rata = omzet

sebelum pandemi sebesar
Rp7.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
Rp4.000.000.

Tilomunggo, yang memperoleh rata-rata

perminggu sebesar
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp3.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp500.000. Moringa,
yang
perminggu

memperoleh  rata-rata  omzet

sebelum pandemi sebesar
Rp25.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp5.000.000. WLM

Food, yang memperoleh rata-rata omzet
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perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp6.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi hanya memperoleh omzet rata-rata
perminggu sebesar Rp2.000.000.

Creaperi, yang memperoleh rata-rata
omzet perminggu sebelum pandemi sebesar
Rp2.000.000 sementara berjualan di masa
pandemi sama sekali tidak memperoleh
pendapatan hingga pengusaha memutuskan
untuk tidak berjualan. UKM Nurfarab, yang
memperoleh rata-rata omzet perminggu
Rp4.000.000

sementara berjualan di masa pandemi hanya

sebelum pandemi sebesar
memperoleh omzet rata-rata perminggu
sebesar Rp1.500.000. Home Molingo, yang
memperoleh rata-rata omzet perminggu
Rp2.000.000

sementara berjualan di masa pandemi hanya

sebelum pandemi sebesar
memperoleh omzet rata-rata perminggu
Rp400.000. FJ Group, Yyang
memperoleh rata-rata omzet perminggu
Rp3.000.000

sementara berjualan di masa pandemi hanya

sebesar

sebelum pandemi sebesar
memperoleh omzet rata-rata perminggu
sebesar Rp100.000. UKM BlueDor, yang
memperoleh rata-rata omzet perminggu
Rp3.500.000

sementara berjualan di masa pandemi hanya

sebelum pandemi sebesar

memperoleh omzet_ rata-rata perminggu
Rp750.000. VCO, yang

memperoleh rata-rata omzet perminggu

sebesar

sebelum pandemi sebesar Rp10.000.000

sementara berjualan di masa pandemi hanya
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memperoleh omzet rata-rata perminggu
sebesar Rp3.000.000. LT bakery, yang
memperoleh rata-rata omzet perminggu
sebelum pandemi sebesar Rp90.000.000
sementara berjualan di masa pandemi hanya
memperoleh omzet rata-rata perminggu
sebesar Rp40.000.000.

Beberapa responden atau pelaku

usaha menyiasati penurunan omzet ini,

dengan  mengurangi  produksi, dan
melakukan penghematan untuk going
concern  atau  keberlanjutan  usaha
kedepannya. Bahkan penurunan omzet

besar-besaran ini mengakibatkan salah satu
responden terpaksa untuk menghentikan

sementara proses produksinya.

3. Perubahan Jangkauan Pemasaran
Sebelum dan Selama Pandemi Covid
19

Gambar 3 merupakan hasil olahan data
yang mendeskripsikan dampak pandemi
Covid 19 pada perubahan jangkauan
pemasaran sebelum dan selama pandemi
yang dialami oleh pengusaha UMKM di
Provinsi Gorontalo yang menjadi sample

dalam penelitian ini.
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30
20
10
Dalam

Kabupaten/
Kota

Luar Negeri  Luar Provinsi Dalam Provinsi

SEBELUM COVID 19 SELAMA COVID 19

Gambar 3: Diagram Jangkauan Pemasaran
UMKM Di
Dan Selama Pandemi.

Hasil
penelitian yang dilakukan Amri (2020),

Provinsi Gorontalo Sebelum

penelitian ini sejalan dengan
bahwa dampak terhadap bisnis makanan dan
minuman serta pariwisata yang paling
signifikan mengalami penurunan
pemasaran.

Sebelum pandemi covid 19 mewabah
di Provinsi Gorontalo, dengan kasus pertama
kali terkonfirmasi pada awal April 2020, ada
satu

salah responden yang memiliki

jangkauan pemasarannya sampai Luar
Negeri, terutama Ikm Riyadh yang bergerak
di bidang kuliner. Ikm Riyadh memproduksi
sambal sagela, sambal tuna, abon tuna dan
mengekspornya ke luar Negeri. Namun
setelah virus covid ini mewabah di Provinsi
Gorontalo, pemasaran produk-produk yang
dihasilkan

menjangkau wilayah Kabupaten atau Kota

Ikm Riyadh hanya dapat

Gorontalo saja. Hal ini tidak berbeda jauh
dengan UMKM lainnya seperti K’ Bakery,
Sambal G, Pupuk Kita, Alfcoff, IKM Naf,
Ummide, F Cookies, Idhan Cookies, Ikm
Zaafirah, [jah Cake’s, Rani Cookies, serta FJ
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Group, pemasaran produk-produk yang
dihasilkan UMKM ini menjangkau sampai
di luar Provinsi Gorontalo sebelum pandemi
Covid 19, lalu hanya mampu memasarkan ke
lingkungan dalam kabupaten/ kota selama
masa pandemi. Rahida Cookies, Fay Grade
Pinogu, Gkarawo, Tilomungo, Moringa,
sebelum masa pandemi covid 19 memiliki
jangkauan pasar sampai luar Provinsi
Gorontalo, namun setelah masa pandemi
hanya mampu memasarkan produknya di
Gorontalo.

Las,

dalam  Provinsi
di
Fazhandmade, Sp Burger, White Swan,
Ankin Dc, WLM Food, Creaperi, UKM
Nurfarab, Home Molingo, UKM Bluedor,
VCO, LT Bakery yang memiliki jangkauan

Pengusaha

lainnya Bengkel D’Limutu,

untuk memasarkan produk di dalam Provinsi
19
mengakibatkan UMKM ini hanya mampu

Gorontalo, pandemi covid
memasarkan produknya di dalam kabupaten
atau kota Gorontalo saja.

Beberapa pelaku usaha mengeluhkan
dengan adanya covid 19 ini, daya beli
masyarakat berkurang terlebih dengan
adanya kebijakan pemerintah untuk diam di
rumah atau stay at home, serta PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan
menutup akses untuk wisatawan yang
berkunjung ke Provinsi Gorontalo, sehingga
para pembeli dari luar daerah menurun,
bahkan beberapa order dari jama’ah haji
umroh dibatalkan.

maupun terpaksa
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Pemilik-pemilik usaha ini berharap kepada
pemerintah untuk memperhatikan UMKM
ini yang pendapatannya hanya bergantung
pada jumlah orang atau wisatawan yang
berkunjung. Pengusaha di bidang pertanian
juga mengeluhkan bahwa pembayaran
pupuk oleh para petani dilakukan biasanya
cash tunda, ini

dengan petani-petani

membayar pupuknya setelah  panen,
sementara hasil panen para petani ini masih
belum mendapatkan pembeli, akibatnya

petani belum dapat membayar pupuk.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan sampel penelitian yang
30 lebih UMKM vyang
terdampak covid 19 di Provinsi Gorontalo,

diambil dari
dapat disimpulkan bahwa pandemic covid
19

pertumbuhan ekonomi UMKM di Provinsi

ini sangat berpengaruh terhadap
Gorontalo terutama pada aspek hutang
usaha yang meningkat selama masa
pandemic, aspek perolehan omzet yang
berdampak pada penurunan laba usaha
serta dari aspek jangkauan pemasaran yang
juga ikut menurun. Para pelaku UMKM
mengharapkan

adanya kebijakan

pemerintah yang dapat menstimulus
keadaan ekonomi UMKM serta keputusan-
keputusan yang diambil oleh pemerintah
dapat dan

keberlanjutan UMKM ini untuk bertahan

mendukung  pertumbuhan

dan keluar dari krisis pandemic.
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Keterbatasan penelitian ini ada pada
objek penelitian yakni UMKM yang
bergerak di bidang kuliner, handycraft,
jasa, pertanian dengan skala usaha
Rp500.000.000 juta ke bawah. Atas temuan
dan keterbatasan penelitian ini, diharapkan

untuk  penelitian  selanjutnya  dapat

memperluas lingkup penelitian dengan
sampel penelitian pada UMKM yang
bergerak pada jenis usaha lainnya misalnya

dagang dan lain sebagainya.
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